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ABSTRAK 

DAKWAH RISMA BAITUR RAHIM DALAM MENGINGKATKAN 

AKHLAK REMAJA DESA TANJUNG IMAN BLAMBANGAN PAGAR 

LAMPUNG UTARA 

 

Oleh: 

Qory Anisa 

Risma atau biasa dinamakan remaja masjid adalah wadah pengkaderan 

yang meremajakan para  remaja untuk bisa mendalami Islam dan memakmurkan 

masjid di dalamnya, sehingga  yang dikhususkan para generasi muda di 

Masyarakat. maka dalam pengamatan kajian ini remaja di Desa Tanjung Iman 

pengkaji menemukan ada beberapa permasalahan yakni adanya akhlak terhadap 

lebih tua yang sangat kurang, sepertinya nongkrong Tengah malam main game 

dan spiritual yang krisis dialami remaja tersebut. maka pertanyaan dalam keadaan 

ini yaitu seperti apakah pelaksanaan kegiatan dakwah Risma Baiturrohim dalam 

meningkatkan akhlak para remaja di Desa Tanjung Iman dan factor apa yang 

menghambat Risma untuk meningkatkan akhlak remaja anak. Sehingga kajian ini 

mempunyai tujuan untuk menarasikan/deskripsikan pelaksanaan dakwah dan 

meningkatkan para akhlak remaja di Tanjung Iman Lampung Utara dan 

menarasikan ataupun mendeskripsikan apa yang mendukung dan menghambat 

Risma untuk meningkatkan akhlak di Desa Tanjung Iman tersebut. 

Kajian ini menggunakan konsep kualitatif dengan deskriptif dan Teknik 

pengumpulan bahan data observasi dokumentasi. Serta interview yang dilakukan 

kepada pengurus Risma yang sudah melakukan usahameningkatkan akhlak remaja 

di Desa Tanjung Iman Blambangan Pagar Lampung Utara. 

 Hasil daripenelitian yang peneliti lakukanini menemukan beberapa 

pelaksanaan kegiatan dakwah Risma Baiturrahim dalam meningkatan akhlak 

remaja di desa Tanjung Iman yakni dengan penyampaian materi akhlak. Materi 

yang disampaikan seperti akhlak kepada orangtua dan Allah swt., dengan adanya 

bimbingan dan arahan kepada para remaja harapannya risma dan remaja non 

risma dapat merubah akhlaknya menjadi lebih baik lagi, kemudian masih dengan 

aktivitas keagamaan yakni dzikir manaqib untuk meningkatkan akhlak kepada 

Allah swt., dan rutin Latihan Hadroh supaya meningkatkan potensi bakat dan 

melakukan aktivitas positif supaya tidak bermain game dan nongkrong hingga 

tengah malam. Selanjutnya melakukan bakti social sehingga baik itu Risma 

ataupun tidak mempunyai tanggung jawab social di lingkungan Masyarakat 

sekitarnya. Faktor pendukung Risma dalam meningkatkan akhlak remaja di desa 

Tanjung iman yaitu begitu luar biasa adanya dukungan dari orangtua,masyarakat 

dan pengurusserta dana dari para donator ataupun pihak sponsor.  Kemudian ada 

beberapa factor penghambat yakni saat pergantian kepengurusan merupakan salah 

satu penghambat kegiatan dakwah Risma Baiturrahim menjadi tertunda dan dana 

yang belum menunjang aktivitas ini dengan lancar. 
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MOTTO 

                  

               

Artinya: “hanya memakmurkan masjid Allah orang-orang yang beriman di 

hari kemudian serta mendirikan salat dan menunaikan zakat bahkan tidak takut 

kepada siapapun kecuali kepada Allah maka merekalah orang yang diharapkan 

termasuk mendapatkan petunjuk dari Allah subhanahu wa ta’ala” (Q.S.At-

Taubah: 18) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dakwah adalah kegiatan yang dipolakan untuk mengajak seseorang dalam 

hal kebaikan dan menjauhi dalam hal kejahatan, yang didalamnya ada tulisan, 

lukisan ataupun tindakan menggunakan cara dan beberapa media sesuai 

dengan prinsip-prinsip keislaman  dengan mencapai kebahagiaan manusia di 

dunia maupun di akhirat.
1
 Melihat perkembangan dakwah saat ini media tidak 

hanya sebatas ceramah dalam pengajian akan tetapi bisa dilakukan dengan 

risma yakni pengajian kegiatan yang pada esensial bisa dilakukan dengan cara 

lainnya yang dianjurkan oleh syariat Islam. 

 Remaja Islam masjid adalah pelopor yang di kalangan para anak muda 

ataupun remaja sehingga mempunyai peran penting untuk mengembangkan 

terutama menyebarkan nilai-nilai keislaman itu dan mewujudkan kehidupan 

masyarakat yang sebenarnya. Risma merupakan kumpulan para pemuda di 

masjid untuk melakukan kegiatan sosial dan ibadah di lingkungan masjid.  

 Remaja Islam masjid adalah tempat terbaik untuk mengembangkan 

akhlak pemuda,karena  mereka mendapatkan pelajaran tentang nilai-nilai 

Islam dan bisa meningkatkan kembali pola pikir mereka dengan demikian di 

lingkungan ini, para remaja bisa mengembangkan atau bahkan bisa 

meningkatkan kembali kemampuan untuk menjadi terdepan ataupun 

menyiarkan islam khususnya di kalangan mereka yakni kalangan remaja. 

                                                 
1
 Zulkarnaini, “Dakwah Islam Di Era Modern”, Jurnal Risalah, Vol. 26, No. 3, 

(September 2015): 156 
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Fungsi risma adalah sebagai wadah bagi generasi muda untuk berkreasi 

menjalankan kegiatan keagamaannya, untuk kepentingan lingkungan sekitar, 

sebagai wadah tempat organisasi masyarakat muslim dan kemudian sebagai  

wadah para generasi muslim yang mempunyai akhlak mulia serta bertakwa 

kepada TuhanNYA. 

Akhlak adalah suatu hal yang tertanam dalam jiwa seseorang yang timbul 

dalam bentuk perbuatan spontan tanpa adanya suatu pertimbangan.
2
 Rencana 

Allah subhanahu wa ta’ala mengutus nabi Muhammad yakni memperbaiki 

akhlak manusia, pada esensi misi tersebut perlu dijalankan sehingga dalam 

sejarah mencatat kesuksesan dakwah tersebut dengan penuh kesabaran, 

perangai, dan lain sebagainya dituliskan di dalam Alquran.  

 Akhlak berada pada posisi yang sangat penting dalam Islam karena 

penyempurna atas keimanan ataupun keislaman seseorang. Sehingga  

seseorang belum bisa dikatakan beriman apabila masih mempunyai akhlak 

yang tidak baik, hal ini bisa dilihat atas misi nabi Muhammad SAW untuk 

memperbaiki akhlak yang mulia.  

 Pada konteks saat ini peneliti menemukan beberapa masalah yakni akhlak 

yang kurang baik, sehingga banyak mengkhawatirkan apabila perkembangan 

zaman semakin meningkat dan pesatnya pada saat ini akan memberikan efek 

positif kehidupan ini, yang memberikan dampak negatif ketika adanya akhlak 

yang mundur terkhusus di kalangan para remaja yang penuh dengan gejala 

kasus-kasus menyimpang yang dilakukan para remaja dan lain sebagainya. 

                                                 
2
Dedi Wahyudi, Pengantar Aqidah Akhlak Dan Pembelajarannya, Cetakan Pertama 

(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2017), 3. 
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karena pada esensinya remaja ini generasi masa depan harapan Bangsa dan 

agama di tangan mereka lah nanti masa depan ini berada, ataupun agama ini 

dijalankan.  

 Para remaja adalah seorang individu yang baru beranjak mendekati 

dewasa maka bisa dikatakan baru mengenal mana yang salah dan mana lawan 

jenis atau bahkan peran dunia social, bisa menerima jati diri yang diberikan 

oleh Allah subhanahu wa ta’ala dan mampu meningkatkan potensi dalam 

dirinya remaja. generasi muda ini punya posisi untuk menentukan masa depan 

di kemudian hari maka merekalah penentu cita-cita perkembangan bangsa ini 

baik itu mental ataupun spiritual. 

Dakwah dapat disampaikan dengan berbagai macam cara bisa melalui 

organisasi formal, nonformal maupun melalui ormas-ormas, seperti halnya 

risma. kehadiran Risma lokasinya di Baiturrahim  yang lokasinya di desa 

Tanjung iman adalah pusat aktivitas anak-anak berkumpul dengan jumlah 

muslim 20 orang, 12 laki-laki dan 8 perempuan yang di dalamnya 

menjalankan kegiatan-kegiatan supaya mencapai tujuan yakni 

menyemarakkan pengajian dan membina para remaja di hari Minggu, setelah 

salat isya.  Dalam kurun waktu perpekan adanya kajian materi terkait akhlak 

dan fiqih ibadah dengan mendatangkan para ustadz yang ada di desa setempat 

untuk mengisi kajian tersebut 

 Selaras atas binaan untuk meningkatkan akhlak yang diadakan oleh para 

Risma di atas lewat nasehat dan dakwah materi tentang akhlak disampaikan 

maka diisi oleh para pemateri yang terjadwalkan sesuai dengan konsep dan 
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pertemuan para remaja untuk bisa belajar semangat dan antusias supaya bisa 

diterapkan di kehidupan sehari-hari. 

 Kegiatan Risma adalah aktivitas untuk bisa memaklurkan masjid yang di 

dalamnya ada perubahan-perubahan generasi terus-menerus dan 

menyemarakkan syarat-syarat keislaman supaya terjalin corak tersendiri 

keagamaan di lingkungan masyarakat. 

 Berdasarkan survei yang  pengkaji lakukan di desa Tanjung iman, 

memaparkan remaja di lokasi ini masih banyak yang punya akhlak kurang 

baik atau bisa dikatakan tata krama kepada orang tua yang kurang, krisis 

spiritual, dan suka bermain game online hingga tengah malam yang pada 

esensinya waktunya dipakai untuk belajar malah terkuras. Maka banyak cara 

ataupun usaha yang mengupayakan supaya memperbaiki akhlak karena usaha 

ini bisa dilakukan lewat perantara dakwah permasalahannya sosial ini tidak 

bisa menjadi tanggung jawab perorangan akan tetapi Risma desa Tanjung 

iman adalah lembaga non formal masyarakat yang mempunyai peran penting 

untuk membina para remaja di sekitarnya. 

 Selanjutnya peneliti mewawancarai ketua Risma Baiturrahim desa 

Tanjung iman yang memaparkan bahwa masjid ini lumayan megah akan tetapi 

sepi atas kegiatan aktivitas para jamaahnya terkhusus anak-anak muda seperti 

hanya salat lima waktu sehingga masalah tersebut adalah krisis spiritual yang 

diamati para remaja untuk menyiapkan masa muda mereka untuk bisa 

memberikan pengaruh kepada akhlak dan pola pikir lebih bisa lebih baik lagi 

dan mendekatkan pada ajaran-ajaran agama.  
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 Selanjutnya Risma  tidak muncul secara tiba-tiba akan tetapi banyak 

kerjasama dan aktivitas kegiatan dibentuk prisma dengan harapan bisa 

mendorong membantu meningkatkan para remaja di desa Tanjung iman 

Blambangan pagar Lampung Utara. keterangan tersebut jadi sesuai dengan 

keterangan di atas bahwa remaja ini masih sangat kurang akhlaknya dan tata 

kramanya maka pengkaji mengambil kesimpulan dalam kajian ini secara 

spesifikasinya yakni “Dakwah Risma Baitur Rahim Dalam Meningkatkan 

Akhlak Remaja Desa Tanjung Iman Blambangan Pagar Lampung Utara”.  

B. Pertanyaan Penelitian 

 Sesuai dengan latar belakang permasalahan di atas ada beberapa 

pertanyaan yang dimunculkan yakni: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan dakwah risma Baitur Rahim dalam 

meningkatkan akhlak remaja desa Tanjung Iman Blambangan Pagar 

Lampung Utara ? 

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat yang dihadapi risma Baitur 

Rahim dalam meningkatkan akhlak remaja di desaTanjung Iman 

Blambangan Pagar Lampung Utara ? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

 Sesuai dengan beberapa pertanyaan kajian di atas maka kajian ini 

mempunyai tujuan agar peneliti bisa mengetahui yakni 
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a. Bagaimana pelaksanaan dakwah risma Baitur Rahim dalam 

meningkatkan akhlak remaja  khususnya lokasinya di Tanjung iman 

Lampung Utara.  

b.  Beberapa komponen factor yang bisa mendukung dan menghambat 

berjalannya Risma Baiturrahman yakni dalam meningkatkan akhlak 

khususnya di desa Tanjung iman Blambangan pagar Lampung Utara.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

 Konteks seperti ini hasil kajian yang diharapkan bisa 

meningkatkan wawasan pengetahuan ilmu komunikasi dakwah islam 

terkhusus terkait dakwah Risma baiturrohim dalam meningkatkan 

akhlak remaja di Tanjung iman Lampung Utara.  

b. Manfaat Praktis 

1)  Khusus para mahasiswa kontribusi wawasan IAIN metro dalam 

jurusan komunikasi dan penyiaran Islam. 

2)  Khusus pengkaji kajian ini sangat diinginkan untuk bisa 

meningkatkan informasi lebih dalam terkait dakwah Risma 

baiturrohim untuk meningkatkan akhlak remaja di desa Tanjung 

iman Lampung Utara.  

 

D. Penelitian Relevan  

 Sesuai dengan kajian dahulu ada beberapa pembahasan dakwah Risma 

untuk meningkatkan akhlak para remaja, adapun penelitian memiliki 
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hubungan dengan dakwah Risma baiturrohim dalam meningkatkan akhlak 

para remaja di Tanjung iman Blambangan Lampung Utara :  

 Efektivitas dalam melakukan dakwah untuk membentuk akhlak mulia di 

masjid ar-raudhah labuhan ratu dilakukan oleh nurmita (1541010128)  jurusan 

KPI di fakultas dakwah serta ilmu komunikasi Raden intan di tahun 2020 

maka kajian ini mempunyai tujuan supaya tahu bagaimana efektivitas dalam 

berdakwah membentuk akhlak mulia remaja terkhusus di kelurahan kampung 

Baru
3
 

 Metode strategi komunikasi Risma masjid Nurussalam untuk bisa 

meningkatkan kembali aktivitas keagamaan di desa liman benawi Lampung 

Tengah dilakukan oleh Aldi Kurniawan(1603060001)  jurusan KPI di fakultas 

Ushuluddin adab Dan dakwah IAIN metro Lampung di tahun 2020. Tujuan 

kajian ini supaya tahu strategi komunikasi yang digunakan Risma masjid 

Nurussalam dalam peningkatan aktivitas keagamaan.
4
 

 Suatu strategi  binaan keagamaan remaja Islam Mushola Al-Hidayah 

Sawangan Depok dilakukan oleh Dyah Maulida pada NIM 10905100099 

jurusan KPI dalam Fakultas Ilmu Dakwah Dan Komunikasi Di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta di tahun 2013 maka kajian ini bertujuan untuk 

                                                 
3
Nurmita, “Efektivitas Dakwah Risma Dalam Membentuk Akhlak Mulia Di Masjid Ar-

Raudhoh Kecamatan Labuhan Ratu, Bandar Lampung” , (Skripsi program Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020) 
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mengetahui strategi dakwah pengajian Risma khususnya di sawang Depok 

dalam pembinaan agama kepada para remaja.
5
 

 Penelitian yang ke-1 membahas terkait efektivitas dakwah Risma Ar 

Raudhah untuk membentuk akhlak yang baik di kelurahan kampung Baru  

kajian  ini supaya tahu aktivitas kegiatan dengan membentuk akhlak mulia dan 

membina para remaja Islam ini supaya lebih baik di bandar Lampung. 

Kemudian penelitian kedua membahas terkait pola strategisme dalam 

peningkatan keagamaan di desa Liman benawi trimurjo yang tidak hanya 

meramaikan masjid akan tetapi bisa menjadi fasilitator motivator dan bahkan 

penggerak untuk bisa mengetahui faktor penghambat dan pendukung aktivitas 

keagamaan masyarakat. Sedangkan yang ketiga membahas tentang strategi 

yang dilakukan oleh semua mushola al-hidayah sama anggota Depok untuk 

membina keagamaan para remaja dengan di dalamnya mentransfer ilmu 

materi media audio visual dan beberapa objek yang pada esensi ada pelatihan 

dasar sholat fardhu dan ilmu fiqih.  

 Berdasarkan kajian yang sesuai ada beberapa perbedaan membahas terkait 

dakwah Risma baiturrohim dalam peningkatan akhlak di desa Tanjung iman 

Lampung Utara.  

 

 

                                                 
5
Diah Maulidia, “Strategi Pembinaan Keagamaan Remaja Islam Musholla Al-Hidayah 

(Risma) Sawangan Kota Depok”, (Skripsi program Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas 

Ilmu Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Dakwah 

1. Pengertian Dakwah  

Esensi makna dalam bahasa dakwah merupakan dari bahasa arab yakni 

da’a yad’udakwatan yakni mengajak dalam hal kebaikan.
1
 Makna 

terminologi dakwah adalah kegiatan secara sadar untuk bisa mentransfer 

ilmu-ilmu keagamaan Islam yang diajarkan untuk bisa dijalankan dengan 

baik di kehidupan maupun bermasyarakat  dan supaya mencapai 

kebahagiaan dengan predikat manusia baik di dunia dan di akhirat dengan 

menggunakan berbagai cara-cara tertentu.
2
 

Konsepan secara umum dakwahnya adalah ajakan seruan untuk bisa 

lebih baik lagi, yang di dalamnya ada progresivitas yang menunjukkan 

supaya bisa lebih baik lagi dalam perwujudan tujuan dakwah itu sendiri. 

Karena dakwah adalah aktivitas untuk mentransfer nilai agama 

mempunyai penting dalam membentuk perspektif para umat dalam nilai 

kehidupan.
3
 

 Esensi Alquran adalah ayat yang tersurat atau bahkan tersirat dan 

memaparkan kewajiban dalam berdakwah seperti halnya surat an-nahl ayat 

125 di bawah ini yakni:  

                                                 
1
 Muhammad Qadaruddin Abdullah, PengantarIlmu Dakwah,(Qiara Media, 2019), 2. 

2
 Samsul Munir, Ilmu Dakwah,(Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2018),5. 
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 سَ  سَ دْ سَ اُ   اُ دْ اُ 
دْ  اِ  اِنلَّ  سَ لَّ سَ  اُ سَ  سَ دْلسَ اُ بِاِسَ دْ ضسَ لَّ  ۗ   اِ لٰى  سَ اِ دْ اِ  سَ بِّ سَ  اِ ادْاِ دْ سَ اِ  سَ ادْ سَ دْ اِ سَ اِ  ادْسَ سَ سَ اِ  سَ سَ  اِ دْاُ دْ  اِ الَّ اِ

  سَ اُ سَ  سَ دْلسَ اُ  اِ ادْ اُ دْ سَ اِ دْ سَ  ٖ   سَ دْ  سَ اِ دْلاِه

Artinya: “Serulah manusia kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik, 

Sesunggunya tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk”. (QS. An Nahl: 125)  

 Esensinya ayat itu diturunkan untuk kaum muslim supaya bisa 

berdakwah dengan cara tuntutan yang baik sesuai petunjuk agama.
4
 

Maka dalam berdakwah adalah kegiatan dengan konsep penyampaian 

ajaran Islam kepada manusia ataupun orang lain dengan cara bijaksana, 

supaya masyarakat dan individu menghayati dalam pengamalan ajaran 

Islam di setiap kehidupan.
5
 

2. Fungsi dan Tujuan Dakwah  

1) Fungsi dakwah  

 Dakwah mempunyai fungsi yang bisa menjadi fitrah asalnya 

supaya menghayati tujuan hidup berbakti kepada Allah subhanahu wa 

ta’ala.
6
 

 Dakwah mengajak seseorang untuk taat kepada Allah subhanahu 

wa Ta’Ala kepada rasul Allah subhanahu wa ta’ala dan memberikan 

keyakinan pada hari akhir. sasarannya ini supaya bisa mengeluarkan 

seseorang dari kegelapan menuju ke cahayanya yakni menyembah 

                                                 
4
 Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan Ilmu Dakwah, (Surabaya: CV Pena 

Salsabila 2013), 21.  
5
Ibid., 11. 

6
Ibid., 45. 
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kepada Allah subhanahu wa ta’ala dari kesempitan dunia alam bahkan 

dari beberapa penindasan agama sebaliknya kebatilan semakin 

Nampak akibat bisa dirasakan di mana-mana. 

 Maka pada teknis ini sudah menjadi tanggung jawab kaum muslim 

untuk bisa menuntut seseorang ke jalan yang lebih baik dan 

menjauhkan seseorang pada kegelapan. 

Sesuai narasi di atas disebutkan esensi fungsi dakwah itu sendiri 

yakni: 

a) Fungsi daripada dakwah adalah kata menyebarluaskan 

keislaman kepada manusia Masyarakat yang sangat merata di 

dalamnya ada rahmatan lil alamin bagi semua makhlukNya 

Allah subhanahu wa ta’ala. 

b) Fungsi dakwah itu sendiri yakni melestarikan nilai-nilai dari 

generasi ke generasi selanjutnya dari beberapa penerus ke 

penerus lainnya yang tidak terputus. 

c) Fungsi daripada dakwah yakni korektif meluruskan akhlak 

yang bengkok ataupun yang buruk menuju hal-hal yang baik
7
 

 

2) Tujuan dakwah  

 Tujuan utama esensi dakwah ini mewujudkan Masyarakat dalam 

pengamalan ajaran Islam itu sendiri ke semua lini kehidupannya, di 

setiap tahapan-tahapan yang Panjang maka perlunya tujuan perantara 

tiap-tiap bidang untuk menunjang mencapai tujuan akhir dakwah. 

Terkait dengan hal ini di setiap dakwah bidang Garapan 

mempunyai tujuan yang sangat utama sehingga memberikan 

kemudahan untuk menjelaskan tujuan dakwah secara maksimal. 

                                                 
7
Ibid., 46-47.  
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 Sesuai konsep narasi di atas secara kompleks baik umum maupun 

khusus esensi makna dakwah itu yakni: 

a) Menyeru non muslim untuk beragama islam (meng-Islam kan 

orang non Islam). 

b) Memperbaikikapabilitas keislaman dan keimanan itu sendiri, 

dengan makna (kaffah).  

c) Memperluaskan hal yang baik dan mempersempit atau 

menghilangkan hal yang buruk baik di individul atau 

Masyarakat. Supaya mempunyai kehidupan yang tentram. 

d) Mempolakan seseorang supaya agama islam ini menjadi 

pegangan dalam menjalankan aktivitas kehidupannya.
8
 

 

 

3. Unsur-unsur Dakwah  

Aktivitas dakwah adanya unsur-unsur di dalamnya dan komponen 

yang perlu dijalankan karena desain tersebut pada esensinya ada beberapa 

klasifikasi;  

1) Da’i 

 Dai adalah orang yang melakukan dakwah dengan baik perantara 

lisan ataupun hal-hal baik yang berbentuk kelompok ataupun 

organisasi lembaga. 

 Esensi unsur dari yang paling penting adalah para dai karena tanpa 

adanya da’i hanya sekedar ideologi yang tidak ada wujud untuk bisa 

menghidupi masyarakat. 

2) Mad’u 

  Mad’u manusia sasaran yakni menerima dakwah baik itu individu 

kelompok ataupun lain sebagainya secara kompleks. 

  

                                                 
8
Ibid., 49-50.  
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3) Maddah (materi) dakwah 

Mad dah adalah isi yang disampaikan kepada para mad’u yang 

pada esensinya konkrit menjadikan maddah dalam pembahasan ajaran 

Islam itu sendiri. 

4) Media dakwah 

Media  dalam berdakwah ada instrument yang dipakai untuk bisa 

mentransfer maddah ajaran itu sendiri kepada orang yang 

menerimany, dalam penyampaian ini diarahkan kepada para umat  

Islam dengan  perantara media lisan ataupun lain sebagainya. 

5) Efek dakwah  

 Komunikasi Islam biasanya ada feedback efeknya sehingga reaksi 

ataupun umpal umpan balik dalam berdakwah.
9
 

 Jadi penyampaian dakwah harus mencakup semua hal yang sudah 

disebutkan supaya berjalan dengan baik ataupun tersampaikan kepada 

mad’u.   

4. Metode Dakwah  

 Cara ini dipakai untuk mentransfer pesan kepada mad’u dengan 

beberapa pembagian yakni ; 

1) Konsep pendakwah dengan cara hikmah yakni yang benar dalam 

penyampaian sumber yang dipakai dengan pengetahuan-pengetahuan 

lainnya. 

                                                 
9
Ibid., 58-83.  
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2)  Konsep berdakwah al-maidah Al Hasanah kontribusi nasihat yang 

baik. 

3)  Dakwah dengan bantahan cara yang baik artinya apabila ada 

kesalahan pada mad’u begitu ucapan ataupun tingkah laku perlunya 

dibantah dan diberitahu dengan yang baik dengan perkataan Lemah 

lembut dan tidak menyakiti hati pada mad’u.
10

 

 Apabila ketika disoroti dalam penyampaian metode dakwah ini 

ada beberapa hal yakni : 

a. Konsepan dakwah dengan bil lisan merupakan mentranfer ilmu 

atau pesan itu esensinyalangsung kepada objek atau subjek seperti 

debat, orasi, dll.  

b. Bil khitobah yakni penyampaian pesan lewat tulisan baik artikel 

keagamaan atau lainnya, dll. 

c. Konsepan dakwah dengan bil hal yakni perbuatan yang sama 

dilakukan Rosulullah SAW yang terbukti bahwa pertama kali tiba 

di Madinah adalah Pembangunan masjid Quba yang 

mencantumkan kaum Anshar dan Muhajirin dalam ikatan ukhuwah 

Islamiyah karena hal ini sangatlah efektif.
11

 

 

B. Remaja Islam Masjid (RISMA) 

1. Pengertian Remaja Islam Masjid (RISMA) 

 Para remaja masjid adalah wadah untuk melakukan pengkaderan 

para remaja muslim.
12

 

 Risma merupakan organisasi yang didalamnya melakukan kegiatan-

kegiatan supaya memakmurkan masjid seperti halnya membina remaja ini 

dengan mempunyai manfaat yang dibutuhkan umat.
13

 

                                                 
10

Ibid., 117.  
11

Ibid. 
12

 Andriyansah, “Peranan Remaja Islam Masjid (Risma) Baabusalam Dalam Membina 

Akhlak Remaja Di Desa Pekalongan Kecamatan Pekalongan Lampung Timur”, (Skripsi Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2020). 17. 
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 Risma  adalah perkumpulan para remaja yang di masjid ataupun 

mushola dengan melakukan aktivitas seperti keislaman keilmuan akhlak, 

dan beberapa keterampilan-keterampilan.
14

 

Jadi risma merupakan suatu organisasi masyarakat yang berisi 

pemuda maupun pemudi sekitar desa tersebut yang melakukan beberapa 

aktivitas sosial maupun keagamaan yang dilakukan dimasjid.  

2. Fungsi Risma 

Keberadaan Risma sangat memberikan warna kehidupan umat Islam di 

sekitar masjid karena mempunyai fungsi yakni: 

1)  Para pelopor aktivitas religi untuk mengkomunikasikan Rohani 

asosiasi/Masyarakat  

2) Meningkatkan keimanan dengan melakukan kegiatan 

keislamannya.  

3) Bentuk sarana untuk berdakwah dengan mengajak seseorang 

supaya bisa bertakwa.
15

 

3. Tujuan Risma  

 Konsepan risma ini merupakan organisasi mempunyai tujuan dalam 

melakukan kegiatan seperti halnya Risma tujuannya mengajak seseorang 

yakni para remaja untuk bisa aktif meramaikan masjidnya yang diadakan 

aktivitas-aktivitas positif di masjid itu sendiri.
16

 

 

                                                                                                                                      
13

 Aslati dkk., “Pemberdayaan Remaja Berbasis Masjid,” Jurnal Masyarakat Madani 3, 

no. 2 (Desember 2018): 2. 
14

Nahed Nuwairah, “Peran Keluarga dan Organisasi Remaja Masjid Dalam Dakwah 

Terhadap Remaja”, Jurnal Al-Hiwar03, no. 06 (Desember 2015): 9.  
15

 Wakhidatul Khasanah dkk., “Peranan Remaja Masjid Ar-Rahman Dalam Pembentukan 

Karakter Remaja Yang Religius Di Desa Waekasar Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru”, Jurnal 

KuttabVol.1, No.1. (Januari 2019): 59-60. 
16

Ibid., 60.  
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C. Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Makna akhlak dalam Bahasa arab merupakan jamak’ khuluqun budi 

pekerti artinya,  kebiasaan dan perbuatan baik, .
17

 

Akhlak itu sendiri adalah sifat yang ada dalam seseorang yang timbul 

atas segala sesuatu yang spontan tanpa adanya pertimbangan.
18

 

 Akhlak itu sendiri  memantapkan diri  adalah penetapan diri berasal 

dari sumber perbuatan-perbuatan dirinya secara spontan tanpa adanya 

yang memaksa di dalamnya.
19

 

Akhlak adalah Toto kromo seseorang  atau kejiwaan yang dinilai 

apakah hal tersebut sesuai dengan konsep yang baik ataupun buruk di 

lingkungan masyarakat. Banyak pemaparan di atas diambil intisari bahwa 

akhlak ini adalah segala sesuatu aktivitas sifat yang dilakukan secara 

spontan lahir batin baik itu mulia ataupun buruk tanpa ada yang memaksa 

di dalamnya 

2. Sumber-Sumber Ajaran Akhlak 

 Sumber  Penataran  berasal dari Alquran dan hadis akhlak nabi adalah 

contoh teladan semua manusia di muka bumi ini (QS.Al-Ahzab (33):21): 

رً  ثاِ  دْ رسَ سَذسَكسَرسَ ال لٰى سَ سَ لٰىخاِ ال لٰى اِ اُ دْ سَةٌ سَ سَ سٌَ ابِّ سَ دْ سَ ن سَ  سَردْ اُ   ال لٰى سَ سَ ادْ  سَ دْمسَ لِدْ فاِ  دْرسَ اُ دْلِاِ ۗ  اسَقسَ دْكسَ ن سَلسَ اُ دْ  

Artinya: “sungguh ada pada diri Rasulullah itu teladan yang baik 

bagi seseorang yang mengharamkan harapkan rahmat Allah dan 

                                                 
17

 Dedi Wahyudi, Pengantar Akidah Akhlak Dan Pembelajarannya (Yogyakarta: Lintang 

Rasi Aksara Books, 2017), 2-3.  
18

Ibid. 
19

Ibid.  
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kedatangan di hari kiamat dia banyak menyebut Allah”.(QS.Al-Ahzab 

(33):21).
20

 

 

 Bisa diserap bersama-sama pada esensinya Alquran dan hadis ini 

suatu pedoman bagi seseorang, maka sangat jelas keduanya petunjuk 

untuk menjalani kehidupan ini yang menjadi pegangan akal dan  naluri di 

seseorang untuk bisa mengamalkan atas Alquran dan as-sunnah. 

3. Pembagian Akhlak 

Akhlak dibagi menjadi dua antara lain: 

a) Akhlak yang mahmudah atau terpuji, sepertinya cinta dan beriman 

kepada Allah subhanahu wa ta’ala malaikat, kitab Allah, Rasulullah, 

dan merendahkan diri dan melakukan hal-hal yang baik sesuai dengan 

tuntutan Alquran dan as-sunnah. 

b) Akhlak tercela mazmumah adalah akhlak yang buruk di dalamnya ada 

murtad kufur dan lain sebagainya.
21

 

 

 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 

  Mencetak akhlak ada beberapa komponen mempengaruhi yakni faktor 

internal berasal dari sejak lahir ataupun eksternal dari pendidikan 

Penataran supaya mencapai tujuan pribadi manusia yang bisa dibina 

dengan baik. 

a) Faktor Internal 

 Kognitif merupakan,wawasan agama, afektif, peserta pemahaman 

agama seseorang akan memberikan efek terbentuknya akhlak pada 

dirinya yang tidak terlepas pada ajaran nilai-nilai keislaman itu sendiri. 

  

                                                 
20

 Departemen Agama RI, Al-Quran Surat Al-Ahzab:21, t.t. 
21

Redawati dan Aprina Chintya, “Pembentukan Akhlak Anak Di Kota Metro Lampung,” 

Jurnal Penelitian11, no. 1 (Februari 2017): 13.  
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b) Faktor Eksternal 

aspek ini memberikan kontribusi nilai pada aktivitas seseorang 

yang ada di lingkungan seperti ada lingkungan pendidikan ataupun 

masyarakat bahkan keluarga.
22

 

5. Indikator Akhlak Terpuji Menurut Agama  

 Moral aktivitas seseorang pada esensinya apabila itu baik akan 

diterapkan di kehidupan sehari-hari, karena pada usia manusia itu adalah 

makhluk sosial setiap hari berubah-ubah. Perilaku yang dilakukan untuk 

bertindak karena perlu direnungkan dalam menjalani kehidupan ini yang 

tidak jauh atas akhlak yang terpuji dan tercela. Maka manusia harus 

mengerti makna baik dan buruknya mungkin baik menurutnya akan tetapi 

belum tentu menurut Allah subhanahu wa ta’ala hal tersebut bisa dialami 

manusia pada dasarnya akal pikiran manusia ini adalah kapabilitas 

intelegensi yang sangat terbatas. 

Indikator utama dari perbuatan baik adalah sebagai berikut :  

a) Aturan yang di perintahkan Allah dan rosulNYA yang berada di Al 

qur’an dan assunnah. 

b) Sesuatu yang membawa maslahat. 

c) Kegiatan untuk memeperbaiki martabat seseorang. 

d) Kegiatan yang menjadi bagian syariat islam.
23

 

 

  

                                                 
22

 Audah Mannan, “Pembentukan Karakter Akhlak Karimah Di Kalangan Mahasiswa 

Melalui Pendidikan Akidah Akhlak,” Jurnal Penelitian, t.t., 6.  
23

 Andriyansah, “Peranan Remaja Islam Masjid (Risma) Baabusalam Dalam Membina 

Akhlak Remaja Di Desa Pekalongan Kecamatan Pekalongan Lampung Timur”, (Skripsi Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2020). 13. 
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D. Remaja 

1. Pengertian Remaja  

 Masa remaja adalah suatu masa dari anak kecil ke dewasa sehingga 

masa ini banyak perubahan baik fisik ataupun psikis yang sudah jelas ada 

perubahan fisik. tumbuh berkembang pesat mencapai tubuh dewasa yang 

didukung dengan kapasitas reproduksi.
24

 

Masa ini adalah fase pertumbuhan seseorang yang belum menuju 

dewasa sehingga periode ini pada esensinya ada transisi biologis 

psikologis dan sosial yang terjadi sangat pesat dan bahkan biasanya tanpa 

kita sadari.
25

 

 Remaja adalah usia seseorang yang terintegrasi pada Masyarakat 

dewasa yang umurnya tidak merasa bahwa dirinya di bawah tingkatan 

orang lebih tua akan tetapi merasa sama atau bahkan paling tidak sejajar.
26

 

Remaja adalah suatu masa yang digoncang jiwanya karena berasal 

dari anak-anak ketergantungan memiliki dewasa matang berdiri sendiri 

serta emosi yang  mudah meledak meledak di mana pada masa ini remaja 

mudah sekali untuk terpengaruh dengan keadaan sekitarnya.
27

 

 Esensinya fase ini adalah transisi dari anak-anak menuju dewasa yang 

menunjukkan pribadi tersebut belajar disiplin pada lingkungan dan mudah 

terbawa perasaan fase ini pengembangan anak dari dewasa hingga mampu 

                                                 
24

 Hendrianti Agstiani, “Psikologi Perkembangan”, Cetakan Kedua (Bandung : PT 

Refika Aditama, 2009), 28.  
25

 Miftahul Jannah, “Remaja Dan Tugas-Tugas Perkembangannya Dalam Islam”, Jurnal 

Psikoislamedia Volume 1, Nomor 1 (April 2016): 245-246. 
26

 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, “Psikologi Remaja”, Cetakan Keenam 

(Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2010), 9.  
27

 Zakiyah Daradjat, “Ilmu Jiwa Agama”, ( Jakarta: Bulan Bintang, 2010), 72.  
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bereproduksi.
28

 Esensi pertumbuhan sangatlah cepat fisik dan jasmani 

membawa perubahan perilaku kepribadian seorang remaja ini dan yang 

paling menyenangkan adalah masa ini, karena penuh semangat yang luar 

biasa gejala emosi dan lain sebagainya karena fase ini ketidak menetapkan 

remaja mencari jati diri yang terombang  nilai-nilai  ini di lingkungan.
29

 

Terkait dengan hal ini remaja di fase ini belum terlihat pertumbuhan 

perkembangan seksualnya hingga produktif. seksual jiwanya akan 

berkembang menuju dewasa yang perubahan signifikan menuju keadaan 

yang mandiri yang terintegrasi, dengan demikian remaja adalah seseorang 

yang bertumbuh dari anak-anak menuju dewasa dan banyak pembentukan 

pribadi ataupun pencarian jati diri.  

2. Pembagian Usia Remaja  

Masa remaja dibagi tiga yaitu antara lain: 

1) Masa remaja awal (12-15 tahun) 

 Pada masa inilah meninggalkan anak-anak dan membentuk 

pribadi diri sendiri tidak tergantung pada orang lain arti kata mandiri 

masa inilah berkembang fisik dengan lingkungan teman-temannya.  

2) Masa remaja Pertengahan (15-18 tahun) 

 Masa ini bisa kita lihat kemampuan pola pikir yang baru 

mempunyai peran penting, seseorang bisa mengarahkan dirinya dari 

                                                 
28

Syamsu Yusuf, “Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja”, Cetakan Ketigabelas 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 184. 
29

Ummah M.S, “Pembinaan Moral dan Kreativitas Remaja,” Jurnal Ilmiah Keislaman 8, 

no. 1 (Juni 2011): 102. 
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menemukan kedewasaan perilaku dan menghadapi lingkungan 

sekitarnya serta memutuskan apa yang ingin dicapai. 

3) Remaja Akhir (19-22 tahun) 

 Esensinya masa ini adalah tahapan akhir pribadi seseorang 

dewasa memberikan keyakinan tujuan hidup dan mengembangkan 

kapabilitas dirinya ingin menjadi orang dewasa dan lingkungan 

teman sebaya ciri dari tahapan ini.
30

 

 

 Dari teori tersebut maka usia remaja adalah kisaran usia 11 hingga 

14 tahun di usia ini mengalami tahap anak-anak pubertas yang tumbuh 

cepat, pada tahap ini juga anak mengalami pertumbuhan fisik yang 

signifikan dari 14 hingga 17 masuk pada fase remaja pertengahan maka 

pada masa ini didasarkan logika akan tetapi tidak jarang didorong atas 

perasaan emosinya.  

Mereka telah mampu berpikir secara abstrak dan 

mempertimbangkan gambaran besar remaja di umur 18 hingga 21 masuk 

ke fase remaja akhir dewasa muda mereka mulai fokus untuk mewujudkan 

apa yang direncanakan dan membuat keputusan sesuai harapan dan cita-

citanya.  

                                                 
30

Andi Mappiare, “Psikologi Remaja” (Surabaya: Usaha Nasional, t.t), 33-39. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

Kajian ini yakni merupakan kajian yang orientasinya fenomena gejala 

yang sifatnya alami, sifatnya mendasar dan natural serta tidak bisa dilakukan 

di laboratorium akan tetapi di lapangan. Maka kajian ini merupakan kajian 

naturalistik field study.
1
 

 Kajian kualitatif adalah tahapan menghasilkan bahan data deskriptif 

kata-kata lisan dari seseorang untuk bisa diamati.
2
 

 Kajian kualitatif adalah instrumen pengumpulan bahan data dengan 

posisi saat ini pengkaji menjadi bagian fokus permasalahan yang diteliti. 

manusia adalah instrumen untuk memahami korelasi kenyataan di lapangan 

peneliti kualitatif sifatnya mendeskripsikan yang ditangkap oleh pengkaji 

dengan membuktikan bukti-bukti yang nyata, memaknakan fenomena yang 

tergantung pada kemampuan dan ketajaman peneliti dalam menganalisisnya.
3
 

 

B. Sumber Data 

 Sumber bahan data adalah suatu perolehan bahan data dalam kajian yang 

dipakai untuk mengungkapkan hal-hal yang berkorelasi pada subjek yang 

didalamnya ada sumber bahan data primer dan sekunder; 

                                                 
1
 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 

2021), 30.  
2
Ibid. 

3
Ibid., 30-31. 
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a. Bahan data primer suatu keadaan didapatkan langsung dari sumbernya dan 

menghitung sendiri bentuk angket, observasi, dan interview lain 

sebagainya.
4
 Adapun sumber bahan data primer yang didapatkan dari 

pengurus inti Risma baiturrohim langsung ke ketua anggota Risma dan 

pengurus tempat yang memperbolehkan untuk melakukan wawancara. 

b. Bahan data sekunder didapatkan tidak langsung yang dikontribusikan 

kepada pengumpul data ini bersikap mendukung atas keperluan data.  

maka data primer ini didapatkan dari jurnal buku yang berkorelasi pada 

kegiatan kajian, serta sumber data yang didapatkan melalui pengamatan di 

lingkungan sekitar.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

 Pengumpulan bahan data adalah tahapan yang dilakukan oleh  pengkaji 

untuk mengumpulkan bahan data dengan metode yang dipakai: 

a. Wawancara  

 Wawancara yakni dan melakukan pertemuan dua orang untuk 

menukar informasi tanya jawab yang dikonstruksikan makna dalam topik 

tertentu.
5
 

 Wawancara tersebut melakukan interview bebas terpimpin di  mana 

kajian tersebut langsung melihat daftar pertanyaan yang sudah disusun 

kemudian menjawab tanpa adanya paksaan secara bebas.  

                                                 
4
 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), 247. 
5
 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi” 

Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial Volume 1, Nomor 2, (Agustus 2017): 212.  
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Wawancara ini peneliti tunjukan kepada pengurus, Ketua dan anggota 

risma Baiturrahim untuk menanyakan mengenai dakwah risma dalam 

meningkatkan akhlak remaja di desa Tanjung Iman tersebut. Peneliti 

melakukan wawancara kepada 5 orang responden. 

b. Observasi  

 Pengamatan adalah kompleks tahapan yang menyusun biologis dan 

psikologis diantara terpenting atas proses pengamatan dan ingatan.
6
 

 Maka pengamatan ini menggunakan observasi mengambil dari 

beberapa objek kajian yaitu karena observasi ini berkorelasi pada dakwah 

Risma dan peningkatan akhlak remaja sekitar serta peningkatan akhlak 

yang sangat kurang baik kepada orang tua dan orang lain. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi  yakni mencatat atas peristiwa yang lalu berbentuk 

tulisan gambar, dan beberapa karya dari seseorang sehingga digunakan 

untuk mendukung pengamatan yang berkorelasi pada pesan verbal 

ataupun tidak dan hambatan-hambatan yang ditemui oleh pengkaji.
7
 

Dokumentasi dipakai supaya tahu sejarah historis Risma baiturrohim, 

keadaan baik masjid Baiturrahim, struktur organisasi risma visi misi, 

untuk meningkatkan akhlak remaja. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

 Terkait dengan hal ini untuk mendapatkan keakuratan kajian yakni 

menggunakan teknik triangulasi pengumpulan bahan data dengan  

                                                 
6
Ibid., 212-213.  

7
 Sanasintani, Penelitian Kualitatif, (Malang, Selaras: 2020), 53. 
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menggabungkan  dari  beberapa pihak pengumpulan data yang telah ada dari  

beberapa macam cara yakni mengecek data, sumber, teknik, serta waktu.
8
 

Tringulasipenelitian sumber melakukan perbandingan dan mengecek 

Kembali kepercayaan atas informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang beda, karena kajian kualitatif. kemudian melakukan perbandingan dari 

hasil wawancara seperti perbandingan yang disebutkan orang di depan umum 

secara empiris yang dikatakan secara pribadi dari sumber yang dipakai yakni 

pengurus inti risma dan Remaja Masjid. 

 

E. Teknis Analisa Data 

Ketika data di lapangan sudah terkumpul maka dianalisa tahap selanjutnya 

pengkaji menganalisa deskriptif ini memaparkan keadaan di lapangan dengan 

kalimat narasi dan dipisahkan untuk bisa dianalisa sesuai dengan kategori 

tertentu maka ada beberapa tahapan dalam menganalisa yakni: 

a. Reduksi Data 

Reduksi bahan data adalah bagian menganalisa untuk menajamkan dan 

mengklasifikasikan dan mengarahkan apa yang tidak penting untuk bisa 

diambil kesimpulan dan diverifikasi arti kata  kajian ini merangkul 

memfokuskan pemaparan yang lebih jelas karena reduksi data dimaksud 

disini adalah Risma Baiturrohim.  

  

                                                 
8
Sumasno Hadi, Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif pada Skripsi, Jurnal 

Ilmu Pendidikan, Vol.22, No.1/Banjarmasin, Juni 2016,75. 
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b. Penyajian Data 

 Informasi yang tersusun akan memberikan kemudahan untuk 

mengambil kesimpulan atas Tindakan sehingga penyajian yang paling 

dipakai dalam kualitatif di masa lalu adalah teks naratif. sehingga kajian 

ini yang perlu disajikan adalah dakwah Risma Baiturrahim dalam 

meningkatkan akhlak remaja 

c. Kesimpulan (Verification)  

 Esensi kesimpulan tahapan akhir periode atas jawaban perumusan 

masalah verifikasi atau kesimpulan dimaksud adalah dakwah Risma 

Baiturrahim dalam meningkatkan akhlak di desa Tanjung iman 

Blambangan pagar Lampung Utara bagian ini mengutarakan kesimpulan 

data interview dan pengamatan untuk menjadi kajian data menjawab 

permasalahan yang ada.
9
 

  

                                                 
9
 Mely Novitasari Harahap, Analisis Data Penelitian Kualitatif Menggunakan Model 

Milles dan Huberman, Jurnal MANHAJ, Vol.18, No.2/Desember 2021, 2646 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN  

Sejarah Risma baiturrohim berdiri di 2001 oleh bapak Mujianto Risma 

baiturrohim ini berasal dari nama masjid baiturrohim didirikan untuk menjadi 

tempat ibadah semua umat muslim begitu yang mukim ataupun sedang 

perjalanan untuk melaksanakan ibadah di sana pada esensinya.
1
 

 Masjid baiturrohim dijadikan tempat silaturahmi warga untuk diambil 

manfaat kepentingan yang bernafaskan Islam di Tanjung iman sehingga 

beberapa kali ada Pembangunan saat ini mengenai nama baiturrohim diambil 

sesuai dengan usulan Masyarakat yakni memberikan keyakinan bahwa pintu 

keselamatan adalah berasal dari Baiturrahim.    

 Terkait hal ini menjadikan latar belakang Risma Baiturrahim kondisi yang 

memperhatikan pergaulan di lingkungan yang perlu didirikannya kelompok 

pengajian remaja setiap pekannya Adapun tujuan atas Risma ini esensinya 

sebagai tempat untuk meningkatkan akhlak serta semakin beriman kepada 

Allah subhanahu wa ta’ala.
2
 

Sesuai dengan perkataan dari saudara juarno ketua Risma ini mempunyai 

tujuan organisasi yakni:  

 Memperbaiki akhlak supaya menjadi remaja muslim yang bertakwa 

kepada Allah subhanahu wa ta’ala dan menjadi pemimpin untuk bisa 

                                                 
1
 Dokumentasi Risma Baitur Rahim Desa Tanjung Iman Blambangan Pagar Lampung 

Utara, 10 Juni 2023 

 
2
 Wawancara dengan Ketua Risma Baitur Rahim Desa Tanjung Iman Blambangan Pagar 

Lampung Utara, 10 Juni 2023 
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memakmurkan masjid dan mencegah atas kenakalan-kenakalan yang terjadi di 

kalangan remaja.
3
 

 

1. Keadaan Umum Masjid Baitur Rahim  

Sesuai penjelasan bahwa masjid Baiturrahim adalah induk Risma 

Baiturrahim yang terletak di desa Tanjung Iman Blambangan pagar Lampung 

Utara. Sehingga pengkaji melihat ada sarana yang lengkap dipakai dalam 

kegiatan ini untuk bisa melancarkan aktivitas yang diadakan dengan sarana ini 

meskipun perlu ditambah kelengkapan untuk menunjang kegiatan yang 

diadakan di Risma Baiturrahim desa Tanjung iman.
4
 

Adapun sarana-sarana yang dimiliki oleh Masjid Baitur Rahim yaitu: 

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana Risma Masjid Baitur Rahim 

No  Jenis alat  Jumlah  Keterangan  

1 Sekretariat Risma  1 ruangan Baik 

2 Al-Qur’an  15 buah Baik 

3 Papan tulis  1 buah Baik 

4 Meja  6 buah Baik 

5 Kipas angin 2 buah Baik 

6 Lemari 1 buah Baik 

 7 Pengeras suara/sound 1 Set Baik  

 

 

 

 

                                                 
3
 Juarno, Wawancara dengan Ketua Risma Baitur Rahim desa Tanjung Iman Blambangan 

Pagar Lampung Utara, 10 Juni 2023  
4
 “Dokumentasi Keadaan Masjid Baitur Rahim di Desa Tanjung Iman,” 10 Juni 2023. 
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2. Visi dan Misi Risma Baitur Rahim   

Visi dan Misi merupakan hal yang sangat penting di miliki dalam setiap 

organisasi baik yang berupa organisasi formal dan non formal. 

a. Visi 

Visi yaitu kumpulan ide tertulis tentang tujuan utama pendirian sebuah 

organisasi. Adapun Visi Risma Baitur Rahimadalah menjadi wadah remaja 

dilingkungan masjid Baitur Rahim dalam mempelajari dan menjaga ajaran 

aqidah ahlus sunnah wal jamaah.
5
 

b. Misi  

Misi merupakan tujuan mengapa suatu organisasi atau instansi tersebut 

ada di tengah-tengah masyarakat seperti: 

1) Meningkatkan remaja yang pemakan ajaran Islam dan 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

2) Berusaha untuk mengembalikan fungsi masjid sebagai pusat kegiatan 

umat. 

3) Memfokuskan pada aktivitas yang orientasinya peningkatan akhlak 

pada remaja yang mempunyai nilai-nilai positif. 

4) Memperbaiki ketakwaan sesuai Alquran dan as-sunnah ijtihad para 

ulama. 

5) Meningkatkan dan menggali potensi yang ada di remaja muslim itu 

sendiri. 

6) Menjadi remaja muslim yang mempunyai akhlak dan wawasan serta 

menjauhi hal-hal yang negatif.
6
 

 

3. Struktur Kepengurusan Organisasi Risma Baitur Rahim  

 Struktur organisasi koordinasi sesama pengurus untuk menjadi bagian 

kerja antar pengurus anggota Risma supaya menjalankan kegiatannya, 

                                                 
5
 Dokumentasi Risma Baitur Rahim Desa Tanjung Iman Blambangan Pagar Lampung 

Utara, 10 Juni 2023 
6
 Dokumentasi Risma Baitur Rahim Desa Tanjung Iman Blambangan Pagar Lampung 

Utara, 10 Juni 2023 
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masing-masing memegang jabatannya dengan struktur pada Risma 

babussalam sepertinya di bawah ini yakni: 

Gambar 4.1 Struktur Kepengurusan Risma Baitur Rahim 

 

 

4. Data Kependudukan di Desa Tanjung Iman Lampung Utara 

Adapun data kependudukan di Desa Tanjung Iman Lampung Utara 

dibawah ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel. 4.2 

Data Kependudukan di Desa Tanjung Iman 

No Nama Desa Luas (HA) Jiwa  KK Dusun RT 

1.  Tanjung Iman 3.010 6.201 2.632 10 36 

 

Maka kajian ini akan meneliti dua remaja yang dijadikan objek kajian 

yang berkelamin Perempuan, para remaja tersebut unggulnya 16 dan 12 tahun 

Ketua 

 Juarno 

Wakil ketua 
Hartanto 

Sekretaris 

 Mukti Kurniawan  

Bendahara  

Sugeng Riadi 

Seksi Kegiatan  

Rio  

Apen 

Seksi Dokumentasi 
Umarok 

Seksi Dakwah  

Andi Saputra  

Qory Anisa 

Anggota Risma 
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mereka tinggal di sumber agung RT 4 dan 3 remaja yang diwawancarai nanti 

akan mendapatkan sumber sesuai yang diinginkan. 

Tabel 4.3 

Data Dusun Desa Tanjung Iman  

No  Nama Dusun  Jumlah Jiwa KK  

1 Gunung Labuhan 1.419 798 

2 Keramat Teluk 867 361 

3 Tanjung Sari 779 373 

4 Tanjung Iman I 643 164 

5 Tanjung Iman II 438 143 

6 Banjar Intan 204 62 

7 Talang Gabus 512 212 

8 Sumber Agung 590 235 

9 Talang Duren 405 169 

10 Talang Seluai 344 115 

 

5. Keanggotaan Risma Baitur Rahim  

Jumlah Anggota Risma berjumlah 20 orang. Berikut ini tabel di bawah 

ini beserta keterangan umur Anggota risma Baitur Rahim. 

Tabel 4.4 

No. Nama Jenis Kelamin Umur Keterangan  

1 Juarno Laki-laki 25 Ketua 

2 Hartanto Laki-laki 25 Wakil Ketua 
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3 Sugeng Riadi Laki-laki 20 Bendahara 

4 Mukti Kurniawan Laki-laki 23 Sekretaris 

5 Rio  Laki-laki 20 S.kegiatan 

6 Apen Bangun Pratama Laki-laki 20 S.kegiatan 

7 Umarok Laki-laki 22 S.dokumentasi 

8 Andi Saputra Laki-laki 22 S.dakwah  

9 Rifqi Andriansyah Laki-laki 19 Anggota 

10 Muzaki Laki-laki 17 Anggota 

11 Juwen  Laki-laki 23 Anggota 

12 Solihin Laki-laki 20 Anggota 

13 Tegar  Laki-laki  17 Anggota 

14 Ambar Wati Perempuan 20 Anggota 

15 Indah Novitasari Perempuan 22 Anggota 

16 Qory Anisa Perempuan 22 S.dakwah 

17 Pingkan  Perempuan 19 Anggota 

18 Dian Lestari Perempuan 21 Anggota 

19 Syakila  Perempuan 19 Anggota 

20 Fransiska  Perempuan 18 Anggota 
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Tabel 4.5 

Jadwal pemateri risma Baitur Rahim 

No Hari/jam Pemateri Materi  

1. Minggu ke 1-2 bada 

shalat isya 

Ketua/anggota risma Akhlakul Karimah 

2. Minggu ke 3-4 bada 

shalat isya 

Ustad M.Adib Khunafi Fiqih 

 

 Hasil wawancara dengan saudara juarno yakni ketua Risma 

Baiturrahim memaparkan bahwa remaja Perempuan ataupun laki-

laki adalah anggota yang diberikan kebebasan untuk bergabung. 

ketua Risma dipilih atas musyawarah mufakat adalah orang yang 

berani memimpin menjalankan tugas yang diamanahi masa jabatan 

pengurusnya 4 tahun setelah ada pergantian ulang mempunyai 

tugas masing-masing saling bekerja sehingga munculah kerjasama 

antar satu dengan yang lainnya untuk memudahkan kegiatan Risma 

Baiturrahim.
7
 

Selain usaha diperlukan peran aktif dari organisasi risma itu  

selain usaha perlunya aktivitas yang aktif karena anggota tidak 

hanya melakukan kegiatan akan tetapi memberikan ide gagasan 

mengontrol atau cara kerja pengurus siswa itu sendiri. 

Berdasarkan analisa peneliti dalam kepengurusan risma diantaranya:  

a.  Anggota baik Perempuan laki-laki ada di organisasi Risma. 

b.  Dijadikan pemimpin dalam kepengurusan yang sudah dianggap 

mampu menjalankan kepengurusan di remaja masjid baiturrohim. 

c. Adapun masa jabatan kepengurusan risma berganti setiap empat tahun 

sekali dari hasil kesepakatan secara mufakat. 

                                                 
7
 Juarno, Wawancara dengan Ketua Risma Baitur Rahim desa Tanjung Iman Blambangan 

Pagar Lampung Utara, 10 Juni 2023  
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Untuk memperoleh gambaran peranan dakwah Risma di desa Tanjung 

iman peneliti melakukan wawancara kepada ketuanya anggota Risma 

dan remaja menyatakan pertanyaan pertama apa yang diberikan Risma 

ke remaja sekitar dalam kegiatan yang diadakan? 

Juwarno memaparkan dakwah yang dikontribusikan untuk Risma 

adalah masalah akhlak yang dilakukan untuk memberikan pengaruh 

lingkungan kondisi utama supaya bisa terjun dan menerapkan bahwa 

akhlak itu adalah hal yang baik dan memberikan pengaruh kepada 

remaja-remaja sekitarnya.
8
 

Selanjutnya wawancara Rizky Andriansyah anggota Risma dakwah 

yang kita kontribusikan sebenarnya tidak jauh dari aktivitas sehari-hari 

sebab terjadinya fiqih tata cara salat dan lain sebagainya.
9
 

 

Wawancara berikutnya ditujukan kepada Susi Andriani sebagai remaja 

di desa Tanjung Iman tentang dakwah apa yang anda dapatkan dalam 

setiap kegiatan yang diadakan oleh risma? 

Berbeda Susi Andriani menyatakan bahwa: Nilai dakwah yang 

saya dapatkan adalah tentang belajar agama dan sosial dimana kegiatan 

yang diadakan oleh Risma berkaitan dengan memperdalam ilmu 

agama, lalu mengajarkan bakti sosial maka dari itu kita ikut andil 

dalam karakter islami dan aspek sosial seperti itu.
10

 

Menurut Faidza Juliani mengatakan: Ini kalau Yang menurut saya 

sih saya dapatkan adalah dengan mempelajari ilmu agama dengan 

bersemangat, untuk menuntut ilmu agar menambah wawasan terhadap 

agama terus menemukan kawan-kawan yang baik.
11

 

Berbeda dengan Faiza Juliani Ambarwati mengatakan dakwah 

yang didapatkan dalam kegiatan ini yakni wawasan ilmu agama 4 

praktekan akhlak untuk mendapatkan nasehat jangan menyia-nyiakan 

waktu di masa muda dalam melakukan kegiatan yang kurang 

bermanfaatnya seperti halnya game menurut saya begitu mbak. 

                                                 
8
 Juarno, Wawancara dengan Ketua Risma Baitur Rahim desa Tanjung Iman Blambangan 

Pagar Lampung Utara, 10 Juni 2023  
9
 Rifqi Andriansyah, wawancara dengan anggota risma desa Tanjung Iman Blambangan 

Pagar Lampung Utara, 10 Juni 2023  

 
10

Susi Andriani, wawancara dengan remaja desa Tanjung Iman Blambangan Pagar 

Lampung Utara, 11 Juni 2023  
11

 Faidza Juliani, wawacara dengan remaja desa Tanjung Iman Blambangan Pagar 

Lampung Utara, 10 Juni 2023  
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Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, saudara  Juarno 

tentang perilaku yang tidak baik beliau mengatakan yakni :  

Perilaku yang tidak baik kalau berkaitan pada remaja di lingkungan 

mereka maka perilakunya juga baik maksudnya lingkungan di sini yakni 

memilih teman remaja yang perilakunya baik tapi saat bertemu dengan 

remaja tidak baik sehingga otomatis remaja itu tidak baik tapi kita perlu 

membimbing mereka supaya tidak keluar dari akhlak yang baik.
12

 

 

Berbeda dengan Saudara Rifqi Andriansyah selaku risma Baitur Rahim di 

Desa Tanjung Iman mengatakan:  

 Kalau menurut saya sih aktivitas yang keluar dari aturan social seperti 

yang tata cara berbicara kepada orang tua perlunya ada dong sopan santun 

yang masih kurang atau kalau dalam Bahasa Jawa itu nggak punya 

unggah-ungguh.
13

 

 

Peneliti melakukan interview dengan juwarno ketua Risma dan Mukti 

Kurniawan yakni anggota Risma dan bapak Joko Purnomo pengurus masjid 

Baiturrahim dalam menyikapi hal tersebut yang tidak baik maka Risma dan 

beberapa pihak terlibat mempunyai tahapan Langkah-langkah untuk mengatasi 

hal itu. 

Sesuai dengan hasil wawancara saudara Juwarno ketua Risma di lokasi 

tempat kajian beliau memaparkan tahapan-tahapan yang dilakukan apabila 

melihat remaja yang kurang baik maka mengatakan kami melakukan 

mendoakan supaya dapat ilham dari Allah subhanahu wa ta’ala kemudian 

mengajak pulang-pulang untuk bergabung organisasi Risma ketiga 

mengingatkan dan mengatakan jangan mengulangi hal tersebut kelima 

menyampaikan materi-materi tentang akhlak dan fiqih serta kegiatan positif 

lainnya seperti bakti social zikir manaqib serta malam Minggu Wage serta ikut 

serta Latihan halte dan masih banyak lagi.
14

 

Mukti Kurniawan mengatakan kalau saya melihat dulu lingkungannya 

seperti misalnya nongkrong malam sambal main game yang kita lakukan 

pendekatan dulu kita gabung dan tapi tidak memaksakan untuk ke masjid 

                                                 
12

Juarno, Wawancara dengan Ketua Risma Baitur Rahim desa Tanjung Iman Blambangan 

Pagar Lampung Utara. 
13

 Rifqi Andriansyah, wawancara dengan anggota risma desa Tanjung Iman Blambangan 

Pagar Lampung Utara. 
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sekali kita ajak acara untuk minimal bisa membantu bantu kegiatan pelan-

pelan dan tidak memaksa Mbak yang penting kita samakan baik-baik 

mengajak perubahan seperti itu.
15

 

 

Selanjutnya bapak Joko Purnomo selaku pengurus masjid Baiturrahim 

memaparkan tahapan-tahapan apabila melihat remaja yang kurang baik:  

Langkah yang diambil sebagai pengurus masjid dalam mengadakan 

kegiatan yang positif dengan mengajak para remaja untuk bisa meningkatkan 

antusias terputus mengambil Langkah-langkah soal agama bimbingan agama 

dan para orang tua yang memberikan pendidikan.
16

 

 

 Menurut pemaparan saudara Susi Andriani remaja di desa Tanjung iman 

mengatakan yakni:  

 Tahapan-tahapan yang dilakukan Risma untuk meningkatkan akhlak 

di desa yakni membuka kesadaran remaja lewat organisasi Risma 

baiturrohim dengan mengajak untuk bisa aktif dalam kegiatannya seperti 

halnya menyampaikan materi akhlak dan fiqih seminggu sekali atau 

mengajak dzikir manaqib malam Minggu Wage, Latihan hadroh bakti 

social dan melakukan bersih-bersih masjid seminggu sekali ketika 

memperingati hari-hari besar Islam.
17

 

 

Sesuai dengan hasil interview saudara juwarno ketua Risma Baiturrahim 

bagaimana dakwah Risma dalam meningkatkan akhlak di remaja, mengatakan 

pada esensinya:  

 Risma baiturrohim punya peran penting untuk meningkatkan 

akhlaknya di lokasi tempat  kajian ini karena tujuan ini membentuk untuk 

menjadi pemuda Islam yang berakhlak mulia, bertakwa kepada Allah 

subhanahu wa ta’ala dan menjalankan program kerja kegiatan yang 

berhubungan dengan keagamaan dan mengajak Risma ataupun macam-

macam tokoh Masyarakat dalam untuk menjalankan kegiatan-kegiatan 

Risma kegiatan dakwah peningkatan akhlak dan Menyusun program-

                                                 
15

Mukti Kurniawan, wawancara dengan anggota risma Baitur Rahim desa Tanjung Iman 

Blambangan Pagar Lampung Utara. 10 Juni 2023. 
16

Joko Purnomo, wawancara dengan pengurus masjid Baitur Rahim desa Tanjung Iman 

Blambangan Pagar Lampung Utara. 10 Juni 2023. 
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program tindak lanjut yang orientasinya pada keislaman dan ke masjid 

dan. 
18

 

 

Menurut saudara Rizky Andriansyah anggota Risma aktivitas yang 

dilakukan  risma Baiturrahim dalam meningkatkan akhlak remaja di desa 

Tanjung iman Blambangan pagar menyebutkan yakni: 

 Aktivitas yang kita lakukan Bersama-sama kami mengajak pemuda-

mudi untuk bisa mendengarkan materi yang disampaikan ataupun 

penyampaian materi dengan sama-sama sharing mengasah kemampuan 

seperti yang bermain hadroh Latihan Bersama Risma ikut dalam kegiatan 

dzikir manager tapi mendekatkan diri kepada Allah subhanahu wa ta’ala 

sehingga ketika kaitan semua akhlak dalam peningkatannya ini sambal 

kami belajar sharing-sering Bersama penyampaian materi akhlak dan fiqih 

setelah isya.
19

 

 

Sesuai dengan pemaparan dari Faiza Juliani yakni remaja di lokasi 

tempat gajian di wawancarai seperti apakah bagaimana kegiatan dakwah 

harus membantu Rohim dalam peningkatan akhlak di lokasi tempat kajian. 

Faiza Juliani mengatakan bahwa dakwah Risma dalam meningkatkan 

akhlak remaja yakni melibatkan remaja desaini dalam kegiatan agama 

sepertinya bersih-bersih bakti social dan lain sebagainya mengadakan 

kegiatan yang positif bagi takjil yang membuat beberapa remaja ikut serta 

dalam kegiatan tersebut dan berbuka Bersama remaja-remaja di desa kami 

ini.
20

 

 

Sesuai dengan intisari wawancara juwarno factor yang mendukung dan 

menghambat dalam meningkatkan akhlak ini dukungan orang tua semangat 

remaja sangat antusias dan mendukung dari Masyarakat pemerintah dan 

beberapa kecamatan dan mulai dana fasilitas bantuan sponsor dan lain 

                                                 
18

Juarno, Wawancara dengan Ketua Risma Baitur Rahim desa Tanjung Iman Blambangan 

Pagar Lampung Utara. 
19

Rifqi Andriansyah, wawancara dengan anggota risma Baitur Rahim desa Tanjung Iman 

Blambangan Pagar Lampung Utara. 
20

 Faidza Juliani, wawancara dengan remaja desa Tanjung Iman Blambangan Pagar 

Lampung Utara. 10 Juni 2023. 
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sebagainya. untuk mendukung aktivitas kegiatan Risma Baiturrahim 

sedangkan untuk factor penghambat organisasi risma Baiturrahim dalam 

meningkatkan akhlak ini factor internal yaitu pengurus-pengurus itu sendiri 

dari pendanaan dan ada beberapa kendala lain sebagainya sehingga 

memberikan pengaruh kegiatan yang sifatnya meningkatkan akhlak di desa 

Tanjung iman.
21

 

Sesuai dengan pendapat Mukti Kurniawan factor pendukung organisasi 

Risma tetap aktif ialah para pengurusnya sangat luar biasa mengajak semua 

Risma Baiturrahim untuk aktif di samping itu dukungan Masyarakat support 

dana dan lain sebagainya dan factor penghambat yang dimiliki Risma 

baiturrohim ini remaja belum terbuka pikirannya untuk bergabung hanya 

beberapa remaja saja sedangkan ada beberapa remaja yang malas-malasan 

nongkrong malam yang tidak ingin bergabung.  

 

B. PEMBAHASAN  

Dengan adanya kegiatan dakwah risma Baitur Rahim dalam 

meningkatkan akhlak remaja, risma telah melakukan berbagai macam cara 

salah satunya dengan melakukan kegiatan keagamaan seperti pemberian 

materi tentang akhlak yang mencakup akhlak kepada orang tua dan akhlak 

kepada Allah swt., kegiatan ini rutin dilakukan setiap minggunya yang di 

isi oleh pemateri ustadz yang ada di desa tanjung iman dan juga terkadang 

diisi oleh ketua maupun anggota risma itu sendiri. Materi-materi yang 

                                                 
21

Juarno, wawancara dengan ketua risma Baitur Rahim di Desa Tanjung Iman 

Blambangan Pagar Lampung Utara. 
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diberikan mencakup tentang akhlak kepada orang tua dan juga kegiatan 

keagamaan seperti dzikir manakib dengan kegiatan tersebut harapan nya 

akhlak kepada Allah swt semakin tinggi. Harapan nya setelah diberikan 

materi-materi tersebut risma maupun remaja non risma dapat merubah 

sikapnya yang kurang baik terhadap tuhan-Nya maupun terhadap kedua 

orangtua.  

Lewat perantara aktivitas yang dilakukan oleh Risma banyak peran 

yang dimainkan yakni pengembangan kredibilitas anggota Risma untuk 

bisa lebih Islami dalam berbangsa dan bernegara harus menjadi area 

bergaul untuk membangun relasi komunikasi pada prinsip-prinsip Islami 

dan mengembangkan sarana lingkungan untuk melakukan usaha perbaikan 

lingkungan atas kualitas hidup umat.  

Dari hasil wawancara dengan Juarno, Rifqi Andriansyah, Susi Andriani, 

Faidza Juliani dan Ambar Wati peneliti dapat menganalisa peran risma dalam 

memberikan dakwah kepada remaja yaitu:  

1.  Terkait dengan hal ini dalam menyampaikan materi  akhlak dan fiqih 

ibadah memfokuskan pada remaja untuk mendapatkan arahan bimbingan 

yang tidak baik supaya bisa mengambil sikap perilaku sesuai dengan 

ajaran Islam sopan santun dan mengerti esensi tata cara salat dari wudhu 

hingga salat untuk bisa diterapkan di kehidupan sehari-hari yang belum 

tentu ditemui di lingkungan keluarga. 

2.  Risma mengkontribusikan nilai social dalam melakukan aktivitas kegiatan 

bakti sosial.  
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3.  Melakukan Penataran kepada para remaja dan nasehat yakni seperti hanya 

pentingnya waktu untuk memanfaatkan dengan sebaik-baiknya supaya 

tidak melakukan game berlebihan dan bisa berkumpul dengan lingkungan 

yang lebih baik lagi.  

Output dari wawancara saudara juwarno ketua Risma dan saudara Rifqi 

Andriansyah sebagai anggota Risma bisa diambil kesimpulan bahwa peneliti 

mengambil intisari akhlak yang tidak baik dilakukan remaja menyimpang dari 

norma seperti halnya tidak menghormati orang tua ataupun kurang sopan 

santun disebabkan kemajuan zaman teknologi yang saat ini berbeda dengan 

yang dahulu dengan menyamakan waktu dalam permainan game online 

hingga larut malam sehingga berkorelasi pada lingkungan tersebut apabila 

remaja memilih lingkungan berteman dengan orang yang tidak baik maka 

yang menjadi orang yang tidak baik. 

Intisari dari wawancara keempat tersebut bapak Joko Purnomo yakni 

pengurus masjid Suwarno, dan multi Kurniawan yang anggota Risma dan 

saudara Susi Andriani di desa Tanjung iman pengkaji memberikan Analisa 

Langkah-langkah Risma Baiturrahim wilayah kecamatan Blambangan pagar 

dalam meningkatkan akhlak para remaja yakni:  

a. Memberikan nasihat langsung pada remaja dan melakukan pendekatan 

pelan-pelan mengajak kepada hal yang baik.  

b.  Mengajak para remaja di kecamatan Blambangan pagaran untuk 

bergabung di Risma saat ini belum semua remaja bergabung sehingga 

masih banyak seseorang yang menyimpang ataupun kelompok-
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kelompok tertentu yang masih bermain game hingga larut malam yang 

pada esensinya jadi tugas anggota Risma baiturrohim mengajak semua 

remaja di desa Tanjung iman untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

ternyata hal yang positif.  

c.  Mau ikut sertakan remaja melakukan kegiatan Risma yang berkorelasi 

pada keagamaan dan penyampaian pada materi-materi keislaman 

secara esensinya.   

Inti dari hasil wawancara tersebut saudara juwarno, Rifki Andriansyah, 

dan Faiza Juliani di lokasi tempat kajian meningkatkan akhlak di desa 

Tanjung iman dapat diambil intisari yakni:  

 Risma di lokasi tempat kajian memberikan peran untuk meningkatkan 

akhlak karena tujuannya membentuk organisasi meningkatkan akhlak Islam 

yang bertakwa kepada Allah subhanahu wa ta’ala kegiatan ini dilakukan 

secara seluruh aktivitas yang orientasinya keagamaan dilakukan oleh Risma 

Baiturrahim Risma Baiturrahim dalam meningkatkan akhlak ini melakukan 

kegiatan dalam menyampaikan materi yang disampaikan oleh ustadz M.Adib 

Khunaifi setiap seminggu sekali, rutinan dzikir manakib yang diikuti risma 

dan remaja bahkan masyarakat sekitar, latihan hadroh rutin yang di adakan 

oleh risma Baitur Rahim, ikut serta dalam kegiatan keagamaan seperti 

memperingati hari besar umat Islam, bakti sosial dan masih banyak lagi.  

Terkait dengan aktivitas yang sudah disebutkan kegiatan Risma 

Baiturrahim di desa Tanjung dengan kecamatan Blambangan pagar dalam 

meningkatkan  akhlak yang kurang baik untuk bisa lebih baik lagi di lokasi 



42 

 

 

 

tempat kajian karena akhlak yang baik mengurangi remaja menyia-nyiakan 

waktu di masa mudanya ataupun yang tidak bermanfaat.  

Lembaga ataupun organisasi mempunyai kekurangan dan kelebihan 

menjalankan perannya, ketua Risma Baiturrahim ini memberdayakan 

remajanya untuk mendukung dan menjalankan posisinya baik pengurus 

Masyarakat ataupun lain sebagainya karena disebabkan ada factor tenaga 

sumber daya manusia dan fasilitas yang diperlukan untuk mengelola dengan 

baik.  

Intisari wawancara tersebut saudara juwarno Mukti Kurniawan di Risma 

Baiturrahim peneliti dapat menganalisa:  

1. Faktor  factor pendukung Risma Baiturrahim dalam meningkatkan akhlak 

di desa Tanjung iman sebagai berikut yakni:  

a.  Ridwan orang tua semangat Risma ini yang luar biasa dan didukung 

oleh keluarga dan Masyarakat untuk meningkatkan akhlak remaja itu 

sendiri.  

b. Sumber dana yang dimiliki oleh organisasi remaja islam masjid 

Baabusalam bersumber dari donator dari pihak sponsor.  

2.  Factor penghambat risma Baiturrahim dalam meningkatkan akhlak di 

desa Tanjung iman kecamatan Blambangan pagar.  

a.  Resensi factor dari Risma itu sendiri adanya perbedaan pendapat 

pergantian kepengurusan salah satu penghambat dakwah Risma 

baiturrohim di mana semangatnya menyusut kegiatan-kegiatan yang 

tidak berjalan semestinya.  
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b.  Pendanaan yang kurang karena esensinya adanya dana  ini tidak hanya 

mendukung akan tetapi menghambat.  Disebabkan dana yangkurang  

dimiliki Risma ini belum bisa menjalankan aktivitas dengan baik 

masih meminta bantuan Masyarakat di desa Tanjung iman bertempat 

tinggal di lokasi sekitar lokasi masjid tersebut seperti penyebaran 

proposal dan beberapa donatur. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil kajian yang dilakukan pengkaji terkait dakwah Risma Baiturrahim 

untuk pendekatan akhlak di desa Tanjung iman Blambangan Lampung 

Utara bisa diambil kesimpulan yakni 

1.  Pelaksanaan kegiatan dakwah Risma baiturrohim di lokasi tempat kajian 

mempunyai peran penting untuk meningkatkan akhlak remaja karena pada 

esensinya ikut sertakan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

dilakukan oleh Risma Baiturrahim seperti halnya menyampaikan materi 

akhlak dan bimbingan Arahan remaja. kedua masih dengan kegiatan 

keagamaan seperti zikirmanaqib untuk mendekatkan akhlak kepada Allah 

swt., dan Latihan Hadroh supaya meningkatkan potensi bakat kegiatan 

positif dan mengurangi bermain game online. ketiga adanya bakti social 

remaja yang dilakukan baik itu remaja masjid ataupun non Risma 

mempunyai tanggung jawab social di Masyarakat lingkungan sekitar. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat  

a. Faktor Pendukung  

Factor pendukung organisasi Risma baiturrohim antara lain yakni 

semangat anggota Risma baiturrohim yang sangat besar dan dukungan 

para Masyarakat orang tua bahkan dibantu oleh donator dari beberapa 

pihak sponsor. 
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b. Faktor Penghambat  

Factor penghambat Risma Baiturrahim yakni perlunya peningkatan 

akhlak di lokasi tempat kajian yang di dalamnya factor organisasinya 

ada perbedaan pendapat yakni saat pergantian kepengurusan yang 

menghambat kegiatan dakwah Risma baiturrohim dan dana yang 

belum menunjang aktivitas.  

B. Saran 

Diambil intisari yang dipaparkan di atas ada beberapa saran yang perlu 

disampaikan oleh pengkajian yakni:  

1.  Organisasi Risma Baiturrahim harus memberikan kontribusi kepada 

remaja lainnya supaya bisa ikut Risma di desa Tanjung iman Blambangan 

pagar.  

2. Risma Baiturrahim kontribusikan Aran bimbingan kepada Masyarakat 

remaja muslim untuk bisa merubah perspektif dikhususkan para remaja 

Islam di desa Tanjung iman yang diharapkan agar semua remaja 

mempunyai akhlak yang baik mencegah krisis spiritual dan mengurangi 

nongkrong-nongkrong di Tengah malam dengan bermain game pada 

esensinya tidak baik untuk lingkungan dan bertakwa kepada Allah 

subhanahu wa ta’ala.  

3.  Sangat diinginkan organisasi Risma ini bisa mengkontribusikan 

kesempatan para anggota baru yang direkrut untuk berdiskusi tentukan 

pikiran dan mengayomi remaja baru antara satu dengan yang lainnya.  
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